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Abstract Keywords

Slogan iklan merupakan wujud tuturan yang di dalamnya mengandung maksud Tindak Tutur, Iklan Slogan,
tertentu. Dari tuturan tersebut diharapkan adanya reaksi dari mitra tutur. Slogan  Bentuk dan Fungsi, Bahan Ajar
merupakan salah satu wujud penggunaan bahasa dalam berkomunikasi yang Bahasa Indonesia

banyak menimbulkan reaksi. Penelitian ini deskriptif kualitatif. Tujuan

penelitian yaitu mendeskripsikan bentuk, fungsi dan relevansi tindak tutur | Corresponds email

slogan iklan kopi di televisi sebagai bahan ajar bahasa Indonesia. Penelitian ini * 3741801 51@student.ums.ac.id
menggunakan 4 teknlk pengumpulan  data yaitu tekr.n.k bebas libat cakap oka215@ums.ac.id

(SBLC), rekam, transkrip data, dan catat. Hasil penelitian berupa 1) bentuk

tindak tutur deklaratif lebih banyak ditemukan sekitar 20 data, sedangkan data

tindak tutur yang paling sedikit yaitu tindak tutur interogatif dengan 1 data.

Bentuk tindak tutur imperatif ada 2 data bentuk tindak tutur imperatif berupa

perintah dan bentuk tindak tutur interogatif berupa pertanyaan. 2) Fungsi

tindak tutur representatif paling banyak ditemukan sebanyak 18 data,

sedangkan fungsi tindak tutur direktif hanya ditemukan 7 data. 3) Relevansi

tindak tutur slogan iklan kopi bisa diimplikasikan pada KD 3.3 dan 4.3 pada

muatan ajar bahasa Indonesia di SMP kelas VIII. Implementasi tindak tutur

bisa dilakukan dengan menambahkan kajian tindak tutur slogan iklan sebagai

materi penguat atau sumber belajar tambahan bagi siswa sebagai pembanding

model tindak tutur di ranah digital visual.

PENDAHULUAN
Media elektronik adalah media massa yang digunakan untuk komunikasi lisan. Media elektronik
meliputi radio, televisi, dan telepon. Media elektronik seperti radio dan televisi memiliki sifat
menghilang tanpa jejak, meskipun didengar atau dilihat. Oleh karena itu, alat komunikasi suara
yang digunakan harus mudah diingat, menarik, dan tidak mudah hilang oleh pendengar. Iklan
sebagai media sarana untuk mengenalkan suatu produk sehingga dapat dikenal secara luas.
periklanan memenuhi tiga tujuan; untuk meningkatkan penjualan perusahaan, untuk menjamin
konsumen mendapat banyak layanan dan akhirnya untuk memastikan kesejahteraan sosial dan
ckonomi masyarakat (Nurhalim, 2021:12) Komunikasi sebagai media publikasi tidak lepas dari
pengaruh pendidikan bahasa.

Kebutuhan masyarakat seiring dengan berjalannya waktu semakin bertambah, terutama
informasi. Hal tersebut menjadi kebutuhan pokok manusia dalam memahami berbagai peristiwa

sosial yang terjadi pada era sekarang. Informasi-informasi ini dapat diperoleh melalui berbagai
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media (Luh Yuli, 2017:2). Salah satunya adalah media elektronik. Televisi sebagai salah satu dari
media sumber informasi. Televisi menyajikan berbagai tontonan diantaranya adalah berita harian,
berita sepak bola, berita informasi, hiburan dan iklan. Media elektronik terutama televisi
memberikan peluang besar dan cukup menjanjikan kepada para usahawan untuk menawarkan
produk-produk yang dihasilkan melalui pemasangan iklan pada televise (Musaffak, 2015:224).

Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Wulan, 2013) ini betrjudul "Tindak Tutur
Perlokusi dalam Iklan Motor dan Mobil dalam Harian Umum Solopos”. Hasil analisis dari
penelitian tersebut ialah ada tindak tutur perlokusi langsung yang berfokus aspek-aspek makna
kalimat , maknapenutur, modus tindak tutur, kesesuaian modus tindak tutur dengan konvensi
sintaksis, muatan makna leksikal. Sehingga yang menjadikan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian tersebut, karena penelitian tersebut hanya menganalisis tindak tutur perlokusi , data
yang digunakan iklan motor dan mobil di koran. Selain itu, tidak ada relevansinya sebagai bahan
ajar bahasa Indonesia di SMP. Sedangkan, penelitian ini menggunakan data iklan kopi ditelevisi
dan dikaitkan dengan relevansi bahan ajar bahasa Indonesia di SMP.

Selanjutnya, ada penelitian dari (Hasuna, 2019) ini berjudul “ Analisis wacana iklan
berbahasa Banjar di SKYradio 89.3 FM Banjarmasin”. Hasil penelitian tersebut yakni ada tiga
bentuk tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Lalu ada, empat
fungsi tuturan, Fungsi tindak tutur deklarasi , representatif, ekspresif, dan, direktif. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian tersebut ialah berfokus pada iklan bahasa banjar dan datanya
menggunakan sejumlah naskah iklan di radio , sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus
pada iklan kopi di televisi yang kebanyakan menggunakan bahasa Indonesia . Selain itu,
penelitian tersebut tidak mengaitkan dengan bahan ajar bahasa Indonesia di SMP. Kemudian,
hasil penelitian bentuk dan fungsi tindak tutur iklan kopi dikaitkan pada relevansi bahan ajar
bahasa Indonesia di SMP.

Kemudian, penelitian dari (Ni Nyoman Ayu Ari Apriastuti, 2019) berjudul “ Bentuk,
Fungsi Dan Jenis Tindak Tutur Dalam Komunikasi Siswa Di Kelas Ix Unggulan Smp Pgri 3

13

Denpasar “ hasil penelitian ini yakni : memilik tiga bentuk tindak tutur bermodus deklaratif,
interogatif, dan imperatif. Selain itu, Fungsi tindak tutur nya ada dua jenis fungsi ada mikro dan
makro , dari masing-masing fungsi dibagi menjadi beberapa fungsi tuturan. Sedangkan, Jenis
tindak tutur ditemukan tindak yaitu, tindak tutur langsung literal, dan tidak literal, tindak tutur

tidak langsung literal dan tidak literal. Penelitian tersebut tidak dikaitkan dengan bahan ajar
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bahasa Indonesia di SMP, data yang digunakan siswa kelas 9 SMP berupa tuturan komunikasi .
Berbeda dengan penelitian ini data yang digunakan iklan kopi dan dikaitkan pada bahan ajar
bahasa Indonesia di SMP kelas 8.

Tindak tutur perlu dipelajari, seperti yang disampaikan oleh (Wardana et al., 2022) ketika
seorang penutur mengungkapkan keinginan terhadap sesuatu, tidak harus dalam bentuk tuturan
permintaan itu dapat diungkapkan dengan cara lain, seperti dengan mengajukan pertanyaan.
Sealain itu, dalam tindak tutur digolongkan ke dalam beberapa pengertian yang berdasarkan jenis,
bentuk dan fungsinya (Dewi etal, 2016: 3). Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk
mendeskripsikan bentuk, fungsi tindak tutur slogan iklan kopi di televisi, 2) Mendeskripsikan
relevansi tindak tutur slogan iklan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia. Analisis bentuk dan
fungsi tindak tutur dalam slogan iklan kopi ditelivisi sangat penting untuk diteliti agar masyarakat
lebih mudah memahami bentuk, dan fungsi slogan yang telah disampaikan oleh bintang iklan
maupun artis mengenai produk kopi tersebut yang telah mereka tonton melalui media elektronik
televisi.

Maka peneliti bermaksud mengangkat judul “Analisis Bentuk dan Fungsi Tindak Tutur
dalam Slogan Iklan Kopi di Televisi serta Relevansinya sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di
SMP”. Adapun alasan peneliti memilih judul ini karena iklan kopi belum pernah ada yang
meneliti, kebanyakan peneliti meneliti koran, produk kosmetik dan makanan cepat saji, kemudian
iklan juga banyak dilihat masyarakat melalui televisi sehingga sangat sering mereka melihat dan
pasti banyak dari mereka yang tidak tahu makna dari slogan iklan kopi, selain penelitian ini untuk
khalayak umum akan tetapi juga sebagai relevansi bahan ajar bahasa Indonesia di SMP.

Keterkaitan makna pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama
bertujuan untuk membantu siswa membentuk keterampilan komunikasi yang baik dan
memperkuat perkembangan intelektual mereka. Komunikasi penting dalam kehidupan sehari-
hari di rumah, di sekolah dan di tempat kerja.Dalam penelitian ini pembelajaran bahasa Indonesia
mempunyai tujuan untuk menambah referensi peserta didik mengenai bentuk tindak tutur dan
fungsi tindak tutur slogan dalam iklan kopi di televisi. Pada penelitian ini kompetensi dasar yang
digunakan yaitu Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 kelas VIII KD 3.3 dan 4.3 dengan materi

teks iklan, slogan, dan poster.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif kualitatif. Menurut (Sugiyono,
2016) metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah
cksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument. Data dari penelitian ini berupa frasa,
kata, dan kalimat dari slogan iklan kopi dari televisi. Sumber data dalam penelitian ini adalah dari
salah satu channel televise RCTT.

Penelitian ini menggunakan 4 teknik pengumpulan data yaitu teknik bebas libat cakap
(SBLC), rekam, transkip data, dan catat. Tahap pertama yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik bebas libat cakap (SBLC) Jadi peneliti hanya memperhatikan penggunaan bahasa
penutur dalam tuturannya dengan melihat dialog yang ada pada iklan tersebut. Tahap kedua ialah
rekam peneliti merekam suara pada saat tuturan antar tokoh berlangsung dalam tayangan iklan
ditelevisi maupun video di youtube sesudah memperoleh hasil rekeman, peneliti melihat dan
mendengarkan berulang kali hasil tuturan antar tokoh dalam video tersebut. Tahap ketiga adalah
transkripsi data yaitu suatu proses pengubahan data dari bentuk lisan ke bentuk tulisan. Semua
tuturan yang terdapat pada video iklan kopi ditelevisi maupun di youtube dilakukan transkipsi dari
awal tuturan dimulai hingga tuturan berakhir. Tahap keempat yaitu mencatat data yang dapat
diperoleh dari informan pada kartu data.

Analisis data menggunakan padan pragmatis, teknik dasar dalam penelitian ini adalah
teknik pilah unsur penentu. Melaui daya pilah tersebut dapat diketahui jenis tindak tutur yang

diucapkan pembicara.

PEMBAHASAN

Data yang dianalisis berupa tuturan yang terjadi selama penayangan iklan kopi di salah
satu channel televisi Rcti, data awal riset berjumlah 15 sumber data setelah dilakukan olah data
menjadi 50 data. Terdapat beberapa keterangan yakni antara A (artis 1), B (artis 2), C (artis 3), N
(narator) dan TA (tayangan akhir). Kemudian, waktu pengambilan data pada bulan September —
Desember tahun 2021, dengan berbagai iklan kopi yang berbeda, membuat bentuk tindak tutur
yang digunakan juga berbeda antara satu dengan yang lainnya. Selain bentuk, ada juga fungsi

tindak tutur yang ditemukan dalam tuturan. Fungsi tindak tutur yang digunakan pun juga
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berbeda-beda. Berikut diuraikan bentuk dan fungsi tindak tutur yang digunakan dalam berbagai

jenis iklan kopi.
1. Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Bentuk tindak tutur dalam teorinya menurut Ni Nyoman Ayu Ari Apriastuti (2019)
memiliki 3 jenis bentuk, yakni bentuk tindak tutur interogatif, bentuk tindak tutur deklaratif dan
bentuk tindak tutur imperatif. Bentuk-bentuk tersebut ditemukan dalam tuturan-tuturan yang
terjadi selama penayangan iklan kopi berlangsung. Berikut bentuk tindak tutur slogan iklan kopi
di televisi yang ditemukan.

Tabel 4.1.1 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi
Kode Data Bentuk Tindak Tutur Tuturan

BTT/1/1 Deklaratif A : “ Emmmm, kopi abc instant white
nikmatnya sampai akhir.“
B : ““ Semakin nikmat beli 2 gratis 1 nstant
white mocca juga ya I
TA : “Beli kopi abe instant white 2 gratis 1

Berdasarkan tabel tersebut, tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) menunjukkan bentuk
tindak tutur deklaratif. Bentuk tindak tutur tersebut biasanya ditemukan pada tuturan yang berisi
pernyataan. Tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1) diidentifikasi berisi pernyataan yang
ditemukan pada tuturan, “kopi abc instant white nikmatnya sampai akhir.” Maksud dari
tuturan tersebut, A (artis 1) menyatakan jika kopi abe instant white ialah kopi yang diminum sampai

habis tetap memiliki rasa nikmat

Tabel 4.1.2 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi
Kode Data Bentuk Tindak Tutur Tuturan

BTT/2/1 Imperatif A+ “ Emmmm, kopi abe instant white
nikmatnya sampai akhir
B : “ Semakin nikmat beli 2 gratis 1
Instant white mocca juga ya !
TA : “Beli kopi abe instant white 2 gratis 1 <

Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasi jika data yang ditemukan termasuk bentuk
tindak tutur imperatif. Hal tersebut dilihat dari tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2) yang
memuat perintah. Tuturan yang dituturkan B (artis 2) yakni, “semakin nikmat beli 2 gratis 1

instant white mocca juga ya !” Maksud dari tuturan yang dituturkan B (artis 2) ialah
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memerintahkan penonton iklan untuk membeli kopi dengan jumlah 2 agar mendapat kopi 1

secara gratis dengan memilih varian kopi zustant white mocca.

Tabel 4.1.3 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Kode Data Bentuk Tindak Tutur Tuturan
BTT/3/2 Deklaratif A : “ Selesai......!l!
B : “Nih lagi....Il”
A : “ Ehhhh heemmm sebell”
N : “Kerjaan numpuk bikin

badmood , ngopi yukk !I”

: “Ah pahitt... !II”

: “ Beda, ini torabika creamy
latte dari biji pilihan dan

z >

Susu creamy newzeland “

A:“Emmmm....”

N : “ Kopinya lembut dan creamy”

A: “ Emm.... Emmm kopinya
lembut banget, kerja jadi good
mood <

B : “Bagi dong....

TA : “ torabika creamy latte,
kopinya lembut bikin good
mood “

Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan bentuk tindak tutur deklaratif. Bentuk tindak tutur
tersbeut ditemukan pada tuturan N (narator) yang berisi pernyataan. Pernyataan tersebut yakni,
N (narator) menyatakan jika kopi zorabika creamy latte berbeda dari kopi yang lain yang ditemukan
perbedaannya pada bahan pembuatan yakni biji kopi pilihan dan juga susu creamy Newzeland.
Penjelasan tersebut ditemukan pada tuturan N (narator), “Beda, ini torabika creamy latte dari
biji pilihan dan Susu creamy newzeland.” Tuturan tersebut termasuk tindak tutur deklaratif

karena tuturan tersebut berisi pernyataan yang dituturkan N (narator).

Tabel 4.1.4 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Kode Data Bentuk Tindak Tutur Tuturan
BTT/4/2 Deklaratif A : “ Selesai......!!!
B: “Nih lagi....I”
A : “ Ehhhh heemmm sebell*
N : “Kerjaan numpuk bikin badmood,
ngopi yukk !I”
A : “Ah pahitt... II”

N : “ Beda, ini forabika creamy latte dari biji
pilihan dan Susu creamy newzeland
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A:“ Emmmm.....”

N : “ Kopinya lembut dan creamy”

A: “Emm.... Emmm kopinya lembut
banget, ketja jadi good mood <

B : “Bagi dong....

TA : “ torabika creamy latte, kopinya lembut
bikin good mood.*

Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan bentuk tindak tutur deklaratif yang mana tuturan
yang dituturkan N (narator) memuat pernyataan. Bentuk tindak tutur deklaratif ditemukan pada
tuturan N (narator), “Kopinya lembut dan creamy.” Tuturan tersebut berisi pernyataan karena
maksud dari tuturan tersebut yakni, N (narator) menyatakan bahwa kopinya (forabika creamy latte)

lembut dan creamy.
Tabel 4.1.5 Bentuk Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Kode Data Bentuk Tindak Tutur Tuturan
BTT/5/2 Deklaratif

A : “Selesai......!!

B : “Nih lagi....III”

A : “ Ehhhh heemmm sebell*

N : “Kerjaan numpuk bikin
badmood , ngopi yukk !!

: “Ah pahitt... III”

N : “ Beda, ini forabika creamy latte

>

dari biji pilihan dan Susu
creanmy newzeland <

A “ Emmmm.....”

N : “ Kopinya lembut dan creamy”

A: “ Emm.... Emmm kopinya
lembut banget, kerja jadi good
mood <

B : “Bagi dong.... “

TA : “ torabika creamy latte,
kopinya lembut bikin good
mood “

Berdasarkan tabel tersebut, data yang ditemukan termasuk bentuk tindak tutur deklaratif.
Hal tersbeut karena tuturan yang dituturkan oleh TA (Tayangan Akhir) memuat pernyataan yang
ditemukan pada tuturan, ““Torabika creamy latte, kopinya lembut bikin good mood.” Pada
tuturan tersebut ditemukan pernyataan bahwa kopi torabika creansy latte ialah kopi yang teksturnya

lembut dan setelah diminum bikin good 700d.
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2. Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Fungsi tindak tutur menurut (Kustina, R. 2021) dikelompokkan menjadi lima, yakni
fungsi ekspresif, fungsi direktif, fungsi representatif atau asertif, fungsi komisif, dan fungsi
deklarasi. Fungsi-fungsi tersebut dikelompokan sesuai dengan fungsi tindak tuturnya. Dari
berbagai jenis iklan slogan kopi di televisi, ditemukan berbagai fungsi tindak tutur. Berikut

diurakan fungdi tindak tutur yang ditemukan dalam iklan slogan kopi di televisi.

Tabel 4.2. 1 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Kode Data Fungsi Tindak Tutur Tuturan

FIT/1/1 Representatif A “ Emmmm, kopi abc instant
white nikmatnya sampai
akhir.“

B : “ Semakin nikmat beli 2 gratis 1
instant white mocca juga ya I
TA : “Beli kopi abe instant white 2

gratis 1

Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang
dituturkan oleh A (artis 1) memiliki fungsi representatif atau asertif yang memiliki makna tuturan
menyatakan. Dalam tuturan yang dituturkan oleh A (artis 1), “Emmmm, kopi abc instant white
nikmatnya sampai akhir.” Menunjukkan jika A (artis 1) menayatakan jika kopi abe instant white

memiliki kenikmatan ketika kopinya diminum sampai habis.

Tabel 4.2.2 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Kode Data Fungsi Tindak Tutur Tuturan

FIT/2/1 Direktif A : “ Emmmm, kopi abc instant white
nikmatnya sampai akhir
B : “ Semakin nikmat beli 2 gratis 1
Instant white mocca juga ya !
TA : “Beli kopi abe instant white 2 gratis 1 <

Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang
dituturkan oleh B (artis 2) memiliki fungsi direktif yang memiliki makna tuturan menyuruh.
Dalam tuturan yang dituturkan oleh B (artis 2), “Semakin nikmat beli 2 gratis 1 instant white
mocca juga ya!” Menunjukkan jika B (artis 2) menyuruh penonton untuk membeli kopi varian

instant white mocca yang jika membeli produk dua akan mendapatkan gratis satu produk lagi.
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Tabel 4.2.3 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Kode Data Fungsi Tindak Tutur Tuturan
FIT/3/2 Representatif

A “ Selesai...... |

B : “Nih lagi....lIl”

A : “ Ehhhh heemmm sebell

N : “Ketjaan numpuk bikin badmood , ngopi
yukk !!

A': “Ah pahitt... Il”

N : “ Beda, ini torabika creamy latte dari
biji pilihan dan Susu creamy
newzeland. “

A “ Emmmm.....”

N : “ Kopinya lembut dan creamy”

A: “Emm.... Emmm kopinya lembut banget,
kerja jadi good mood

B : “Bagi dong....

TA :“Torabika creamy latte, kopinya lembut
bikin good mood

Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang
dituturkan oleh N (narator) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan spekulasi.
Dalam tuturan yang dituturkan oleh N (narator), “Beda, ini torabika creamy latte dari biji
pilihan dan Susu creamy newzeland.” Menunjukkan jika N (narator) memiliki spekulasi
sendiri tentang perbedaan kopi forabika creamy latte dari kopi lainnya, yang mana kopi forabika

creamy latte terbuat dari biji kopi pilihan dengan susu creamzy newzeland.

Tabel 4.2.4 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Kode Data Fungsi Tindak Tutur Tuturan
FTIT/4/2 Representatif

At “ Selesai...... !

B : “Nih lagi....IIl”

A : “ Ehhhh heemmm sebell

N : “Kerjaan numpuk bikin
badmood , ngopi yukk !!

A': “Ah pahitt... II”

N : “ Beda, ini forabika creamy latte
dari biji pilihan dan Susu
creany newzeland. <

A:“ Emmmm.....”

N : “ Kopinya lembut dan
creamy”

A: “ Emm.... Emmm kopinya
lembut banget, ketja jadi good
mood <

B : “Bagi dong....
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TA :“Torabika creamy latte, kopinya
lembut bikin good mood.*

Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang
dituturkan oleh N (narator) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan spekulasi.
Dalam tuturan yang dituturkan oleh N (narator), “Kopinya lembut dan creamy” Menunjukkan
jika N (narator) memberikan spekulasi sendiri tentang varian kopi (forabica creamy latte) yang

memiliki tekstur kopi yang lembut dan creansy.

Tabel 4.2.5 Fungsi Tindak Tutur Slogan Iklan Kopi di Televisi

Kode Data  Fungsi Tindak Tutur Tuturan
FIT/5/2 Representatif A: “ Selesai...... !
B : “Nih lagi....Ill”
A : “ Ehhhh heemmm sebell “
N : “Kerjaan numpuk bikin badmood , ngopi yukk

I
: “Ah pahitt... II”
: “ Beda, ini forabika creamy latte dari biji pilihan

z >

dan Susu creamy newzeland. <

A:“ Emmmm.....”

N : “ Kopinya lembut dan ¢reamy”

A: “ Emm.... Emmm kopinya lembut banget, kerja
jadi good mwod <

B : “Bagi dong....

TA :“Torabika creamy latte, kopinya lembut
bikin good mood.*

Berdasarkan tabel tersebut, diidentifikasikan jika fungsi yang terdapat pada tuturan yang
dituturkan oleh N (narator) memiliki fungsi representatif yang memiliki makna tuturan spekulasi.
Dalam tuturan yang dituturkan oleh N (narator), “Kopinya lembut dan creamy” Menunjukkan
jilka N (narator) memberikan spekulasi sendiri tentang varian kopi (zorabica creamy latte) yang

memiliki tekstur kopi yang lembut dan cream.
3. Relevansi Tindak Tutur Slogan Iklan Sebagai Bahan Ajar

Tindak tutur slogan iklan kopi memiliki relevansi dengan bahan ajar khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Bentuk dan fungsi tindak tutur pada slogan iklan kopi dalam materi
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa SMP kelas VIII tentang iklan, slogan atau poster.
Dengan menyesuaikan dilabus Bahasa Indonesia kelas VIII SMP pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kurikulum 2013 sesuai dengan KI (kompetensi inti) dan KD (kompetensi dasar). Salah
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satu KD yang sesuai dengan data yang dianalisis, bentuk dan fungsi tindak tutur slogan iklan kopi
yakni KD 3.3 tentang mengidentifikasi informasi teks iklan, slogan atau poster.

Dengan demikian, bentuk dan fungsi tindak tutur dalam slogan iklan kopi di televisi
relevan untuk dijadikan materi tambahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa SMP kelas
VIII. Selain itu, guru juga bisa menggunakan data yang telah dianalisis sebagai tambahan materi
dan juga bisa dijadikan sumber referensi tambahan untuk melakukan penilaian terhadap siswa

mengenai pemahamannya tentang teks slogan, iklan atau poster.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan ditemukan bahwa: 1). Bentuk tindak tutur slogan iklan kopi di
televisi ditemukan bentuk deklaratif, imperatif dan interogatif. Data bentuk tindak tutur deklaratif
lebih banyak 20 data, sedangkan yang paling sedikit ialah bentuk tindak tutur interogatif dengan 1
data saja. Ada lagi bentuk tindak tutur imperatif dengan 4 data. Dari data yang ditemukan, bentuk
tindak tutur deklaratif berupa pernyataan, bentuk tindak tutur imperatif berupa perintah dan
bentuk tindak tutur interogatif berupa pertanyaan. 2) Fungsi tindak tutur slogan iklan kopi di
televisi ditemukan dua fungsi tindak tutur saja dari lima jenis fungsinya, yakni fungsi representatif
dan fungsi direktif. Data yang ditemukan, fungsi tindak tutur representatif paling banyak dengan
18 data, sedangkan fungsi tindak tutur direktif hanya ditemukan 7 data saja. Fungsi yang lain
seperti fungsi ekspresif, fungsi komisif dan fungsi deklarasi tidak ditemukan pada data yang
dianalisis. Fungsi representatif yang ditemukan memuat fungsi tuturan menyatakan, spekulasi dan
menunjukkan. Sedangkan, fungsi tindak tutur direktif ditemukan pada tuturan yang memiliki
fungsi menyuruh, memberikan informasi dan mengajak. 3). Relevansi tindak tutur slogan iklan
kopi bisa diimplikasikan pada KD 3.3 dan 4.3 pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas
VIII. Pengimplikasiannya bisa dilakukan dengan menambahkan kajian ini sebagai materi
tambahan atau sumber belajar tambahan bagi siswa. Selian itu, kajian ini juga bisa diimplikasikan

pada aspek penilaian siswa.
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